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ABSTRAK 

 

Konsep kafa>’ah merupakan tawaran dari hukum Islam dalam memilih calon 
pasangan hidup dengan mempertimbangkan unsur kesamaan atau kesepadanan antara 
calon mempelai laki-laki dengan calon mempelai perempuan sekaligus dengan walinya 
agar tercipta keluarga yang harmonis. Unsur kesamaan itu adalah agama, nasab, 
kekayaan, pekerjaan, kemerdekaan dan terbebas dari catat. Di sisi lain, ada sebagian 
orang yang menolak konsep kafa>’ah karena dinilai bertentangan dengan semangat egaliter 
dalam Islam sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an dan al-Hadis. Selain itu, kafa>’ah 
dinilai bertentangan dengan hak asasi manusia (HAM) karena sarat akan diskriminasi. 
Penelitian ini mencoba untuk mengharmonisasikan antara konsep kafa>’ah dengan nilai 
egaliter dalam Islam dan persamaan dalam HAM melalui pendekatan hukum Islam, 
sosiologis dan psikologis sehingga akan muncul satu benang merah antara keduanya. 

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research). Penelitian ini dilihat 
dari sifatnya termasuk penelitian deskriptif-analitis, yaitu penelitian yang digunakan 
untuk mengungkapkan, menggambarkan dan menguraikan suatu masalah (kafa’ah) secara 
obyektif dari obyek yang diselidiki. Sumber data dalam penelitian ini didapatkan dari 
kitab-kitab yang secara terperinci membahas kafa>’ah, serta buku-buku psikologi dan 
sosiologi yang dapat membantu menjelaskan kafa>’ah  secara komprehensif. Pendekatan 
yang digunakan adalah menggunakan pendekatan hukum Islam, sosiologis dan 
psikologis. 

Hasil penelitan menyebutkan bahwa konsep kafa>’ah jika didekati melalui 
pendekatan hukum Islam, sosiologis dan psikologis akan mendapatkan titik temu yaitu: 
kafa>’ah merupakan proses pemilihan jodoh yang alamiah dan natural. Kriteria taqwa 
merupakan kriteria tertinggi dalam konsep kafa>’ah. Kafa>’ah berdiri atas dasar adat 
istiadat (‘urf) dan budaya (indigenious knowledge). Tujuan dari kafa>’ah  adalah untuk 
meraih kemaslahatan dalam perkawinan. Adapun titik temu kafa>’ah dengan hukum 
internasional hak asasi manusia (HIHAM) dapat ditelusuri melalui doktrin margin 
apresiasi milik Mashood A. Baderin dimana pengawasan internasional harus tunduk dan 
mengalah pada pertimbangan pihak negara (nilai-nilai moral dan agama) dalam 
merancang atau menegakkan hukumnya. Selama tujuannya baik dan tidak untuk 
menimbulkan diskriminasi,  kafa>’ah sama sekali tidak bertentangan dengan hukum 
internasional hak asasi manusia (HIHAM) karena di dalam konsep kafa>’ah  terdapat nilai 
moral yang tinggi dan nilai budaya yang telah berlaku di sebagian masyarakat muslim.  

 

Kata kunci: Konsep kafa>’ah, HAM, psikologi, sosiologi, margin apresiasi. 
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 kha>’ Kh Dan dan ha خ

 da>l D De د

 z\a>l z\ Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy Es dan ye ش
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 t}a>’ t} Te (dengan ttitik  di bawah) ط

 z}a’ z{ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik dari atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa> F Ef ف

 qa>f Q Qi ق

 ka>f K Ka ك

 la>m L ’el ل

 mi>m M ’em م

 nu>n N ’en ن

 wa>wu> W W و

 ha>’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 ya> Y Ye ي
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 Ditulis Muta‘adiddah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 
C. Ta’ MarbuMarbuMarbuMarbu>> >>tttt}} }}ahahahah diakhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h. 

 Ditulis h}ikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,  kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti  dengan kata  sandang ’al’ seta bacaaan kedua itu terpisah 

maka ditulis dengan h. 

 ’<Ditulis Kara>mah al-auliya كرامة الأولياء

3. Bila ta’ marbu>t}ah hidup atau  dengan harakat fath}ah, kasrah dan d}ammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zaka>h al-fit}ri زكاة الفطر

 
D. Vokal pendek 

 Fath}a>h} Ditulis A ـَ



xvi 
 

 Ditulis Fa‘ala  فعل

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Ditulis Z>>>|>ukira  ذكر

 D}amma>h Ditulis U ـُ

 Ditulis yaz\habu  يذهب

 
E. Vokal Panjang 

1 Fath}ah + Alif Ditulis a> 

 Ditulis ja>hiliyyah جاهية 

٢ Fath}ah +ya’mati Ditulis Ai 

 <Ditulis tansa تنسى 

٣ Kasrah + ya’mati Ditulis i> 

 Ditulis kari>m كريم 

٤ D}ammah + wawu mati Ditulis u> 

 {Ditulis furu>d فروض 

 

F. Vokal Rangkap 

1 Fath}ah + ya’mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 2

3 Fath}ah + wawu mati Ditulis Au 
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 Ditulis Qaul قول 4

 
 
 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan  

apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U‘iddat اعدت

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 
H.  Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah dituis menggunkan huruf ”l”.  

 Ditulis Al-Qur‘a>n القرأن

 Ditulis Al-Qiya>s القياس

 
2. Bila diikuti  huruf Syamsiyyah ditulis denagan mengunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menhilangkan huruf l (el) nya. 

 ’<Ditulis As-Sama السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس

 
I. Penyusunan kata-kat dalam rangkian kalimat 

Ditulis menurut penyusunannya. 
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 Ditulis Ahl as-sunnah اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Akad nikah adalah kontrak seumur hidup antara dua individu di mana 

mereka berdua bukan saja akan selalu bersama dalam suka, tetapi juga dalam 

duka. Suami isteri akan melampaui banyak waktu yang harus dilakukan bersama-

sama. Jika antara keduanya tidak memiliki “kesamaan”, maka kebersamaan terus 

menerus dalam waktu lama akan melahirkan kebosanan.1 Idealnya sebuah  

kehidupan rumah tangga adalah untuk hidup rukun, bahagia dan tenteram. Tetapi, 

sebuah perjalanan hidup tidak selamanya mulus sesuai yang diharapkan, kadang 

terdapat perbedaan pandangan dalam memahami kehidupan dan kecocokan, 

Pasangan suami istri merasa tidak nyaman dan tidak tenteram lagi dengan 

perkawinan mereka. Karena pada kenyataannya membina hubungan keluarga 

tidak mudah. Sehingga sering janji suci perkawinan harus berakhir di meja hijau 

persidangan2. Di sinilah pentingnya memilih pasangan yang terbaik agar tujuan 

utama dari pernikahan dapat tercipta yakni membangun keluarga yang sakinah 

mawaddah dan rahmah. 

Lebih tegas Wahbah az-Zuhaily menyatakan bahwa menurut adat, 

kemaslahatan hubungan suami isteri tidak akan terwujud bila tidak ada 

                                                             
1 Adi Syamsu Alam, Usia Ideal untuk Menikah, cet. ke- 2, (Jakarta: PPHIM, 2006). hlm. 

118 
 

2 Chuzaemah T. Yanggo dan A. Hafiz anshary. A.Z, Problematika Hukum Islam 
Kontemporer, cet. ke-3 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), hlm.73 
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kesepadanan diantara keduanya. Karena menurut adat, keberadaan seorang suami 

besar pengaruhnya terhadap istri, maka tidak ada kesepadanan ini, menyebabkan 

suami tersebut menjadi tidak berpengaruh lagi terhadap isterinya. Apabila seorang 

suami tidak kufu’ dengan istrinya, maka hubungan suami istri tidak akan 

berlangsung lama, tali kasih sayang antara keduanya akan putus dan jadilah suami 

bukan pemimpin lagi dalam rumah tangga.3 

Kafa>’ah atau kufu’ dalam hukum Islam adalah keseimbangan dan 

keserasian antara calon istri dan suami sehingga masing-masing calon tidak 

merasa berat untuk melangsungkan perkawinan.4 Maksudnya adalah laki-laki 

sebanding dengan calon isterinya, sama dalam kedudukan, sebanding dalam 

tingkat sosial dan sederajat dalam akhlak dan kekayaan. Jadi, tekanan dalam hal 

kafa>’ah adalah keseimbangan, keharmonisan, dan keserasian, terutama dalam hal 

agama, yaitu akhlak dan  ibadah. Sebab, kalau kafa>’ah diartikan persamaan dalam 

hal harta atau kebangsawanan, maka akan berarti terbentuknya kasta, sedangkan 

manusia di sisi Allah Swt adalah sama.5 Hanya ketakwaanlah yang 

membedakannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT : 

$ pκš‰ r'‾≈tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# $‾Ρ Î) /ä3≈oΨ ø) n=yz  ÏiΒ 9�x. sŒ 4 s\Ρé& uρ öΝä3≈oΨ ù=yè y_ uρ $ \/θãè ä© Ÿ≅ Í←!$t7s%uρ (# þθèù u‘$ yè tG Ï9 4 
¨βÎ) ö/ä3 tΒt� ò2r& y‰ΨÏã «!$# öΝä39s) ø? r& 4 ¨βÎ) ©! $# îΛÎ=tã ×��Î7yz ∩⊇⊂∪     

 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

                                                             
3 Wah}bah al-Zuh}aily, Al-Fiqh  Al-Isla>m, (Beirut: Da>r Al-Fikri) VII: 233 
 
4  Zakiyah Darajat, Ilmu Fiqh. (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995). IV: 73. 

 
5 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Muna>kah}a>t ..., hlm. 97.  

 



3 

 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. 
Sesunguhnya orang yanng paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya 
Allah maha mengetahui lagi maha mengenal. 

 
Kafa>’ah dalam perkawinan merupakan faktor yang dapat mendorong 

kebahagiaan antara suami isteri, dan lebih menjamin keselamatan perempuan dari 

kegagalan dan keguncangan rumah tangga. Kafa>’ah dianjurkan oleh Islam dalam 

memilih suami atau isteri, tetapi tidak menentukan sah atau tidaknya perkawinan. 

Kafa>’ah  adalah hak bagi wanita atau walinya. Karena suatu perkawinan yang 

tidak seimbang dan serasi akan menimbulkan problematika berkelanjutan, atau 

besar kemungkinan akan menyebabkan terjadinya perceraian. 

Keberadaan kafa>’ah  dipandang sebagai aktualisasi nilai-nilai dan tujuan 

perkawinan. Dengan adanya kafa>’ah  dalam perkawinan diharapkan masing-

masing calon mampu mendapatkan keserasian dan keharmonisan. Berdasarkan 

konsep kafa>’ah, seorang calon mempelai berhak menentukan pasangan hidupnya 

dengan mempertimbangkan segi agama, keturunan, harta, pekerjaan maupun hal 

yang lainnya. Adanya berbagai pertimbangan terhadap masalah-masalah tersebut 

dimaksudkan agar supaya dalam kehidupan berumah tangga tidak didapati adanya 

ketimpangan dan ketidakcocokan. Selain itu, secara psikologis seseorang yang 

mendapat pasangan yang sesuai dengan keinginannya akan sangat membantu 

dalam proses sosialisasi menuju tercapainya kebahagiaan keluarga. Proses 

mencari jodoh memang tidak bisa dilakukan secara asal-asalan dan soal pilihan 

jodoh sendiri merupakan setengah dari suksesnya perkawinan.6 

                                                             
6 Nasarudin Latif, Ilmu Perkawinan: Problematika Seputar Keluarga dan Rumah Tangga 

(Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), hlm. 19.  
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Di dalam sabdanya yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu 

Hurairah, Rasulullah memang pernah memberikan keriteria tentang hal-hal yang 

menyebabkan seorang wanita dinikahi, yaitu karena hartanya, keturunannya, 

kecantikannya dan karena agamanya. Dari keempat poin ini pun yang secara jelas 

di tekankan oleh Rasulullah untuk dipilih ialah karena agamanya. 

تكَنالْ حمةُأَر أَلرعٍب ل :مالها ولحبِسها ولجمالها ولدنِيفَاظْا فَهذَبِ رات الدنِي 
رِتبت ياد٧ك 

Seorang wanita dinikahi karena empat hal: hartanya, nasabnya, 
cantiknya dan agamanya, maka pililah yang paling baik agamanya, 
niscaya engkau akan beruntung. 
 
Di kalangan fuqaha, terdapat perbedaan pendapat mengenai konsep 

kafa>’ah ini, terutama tentang faktor-faktor yang diperhitungkan dalam 

menentukan kesekufuan seseorang. Madzhab Hanafi, Syafi’i dan Hambali sepakat 

bahwa ukuran kekufu’an seseorang terdapat pada aspek keagamaan, 

kemerdekaan, pekerjaan dan keturunan. Mereka berbeda pendapat dalam hal harta  

dan kekayaan. Madzhab Hanafi dan Hambali berpendapat bahwa harta dan 

kekayaan termasuk unsur kekufu’an. Sedangkan Madzhab Syafi’i tidak 

menganggap harta dan kekayaan sebagai unsur kekufu’an.8 Sementara menurut 

Mazhab Maliki, hanya faktor keberagamaan yang diperhitungkan dalam 

menentukan konsep kesepadanan seseorang.9  

                                                                                                                                                                       

 
7 Abu> Abdilla>h Muh}ammad Ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ah}ih al-Bukha>ri>, (Bairu>t: Da>r al-

Fikr, 1994), hadis no. 5090, IV: 149-150.  
 
8 Muhammad Jawad Mughniyah, Al-Ahwa>l al-Syakhs}iyyah, (Bairu>t: Da>r al-Ilmi li al-

Malayin, 1964), hlm. 42. 
 

9 Abd ar-Rahman al-Jazi>ri>, Kitab al-Fiqh’ala al-Maz\a>hib al-‘Arba’ah, (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah,1990), IV: 53-59.  
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Para ulama fikih juga berbeda pendapat terkait apakah kafa>’ah  termasuk 

syarat syahnya nikah atau tidak. Imam Ahmad berpendapat bahwa kafa>’ah 

merupakan salah satu syarat syahnya nikah. Akan tetapi ulama’ lain menyatakan 

bahwa kafa>’ah  adalah hak dari seorang perempuan dan wali nikahnya.10 

Adapun menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Buku I Hukum 

perkawinan Bab IV Pasal 23 Ayat (1) dan (2), apabila wali nasab enggan atau 

tidak bersedia menjadi wali, maka wali hakim bisa bertindak sebagai wali nikah 

setelah ada putusan dari Peradilan Agama. Dan pada Bab X pasal 61 dinyatakan 

bahwa tidak sekufu tidak dapat dijadikan alasan untuk mencegah perkawinan, 

kecuali tidak sekufu karena perbedaan agama (ikhtila>f ad-di>n). 

Dari uraian di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi prioritas 

utama dalam kafa>’ah  adalah keagamaan. Dalam arti bahwa calon suami dan calon 

isteri harus seagama yaitu sama-sama Islam, dan mempunyai tingkatan akhlak 

ibadah yang seimbang. Sementara harta, tahta dan keturunan menjadi prioritas 

kedua setelah agama.  

Pernyataan di atas mengenai pentingnya kafa>’ah dalam pernikahan dengan 

memilih lebih teliti terhadap calon pasangan hidup seseorang dirasa sangat 

bertolak belakang dengan dua hak dasar yang fundamental dalam rumusan hak 

asasi manusia (HAM) yaitu persamaan dan kebebasan.11 Undang-undang HAM 

                                                                                                                                                                       

 
10  Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, terj. M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Al-Kautsar, 2006),  

hlm. 33. 
 
11 Baharuddin Lopa, Al-Qur’an dan Hak Asasi Manusi, (Jakarta: PT. Dana Bakti Prima 

Yasa, 1996), hlm. 2. 
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dari Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) yang berupa Universal Declaration of 

Human Rights (UDHR) 1948 yang menyatakan:  

Men and women of full age without due to race, nationality or 
religion, have the right to marry and to found of family. They are 
entitled to equal  rights as to marriage, during marriage and its 
dissolution.12   
 
Melalui rumusan HAM pasal 16 ayat (1) UDHR, berarti bahwa beberapa 

kualifikasi yang ditentukan dalam konsep kafa>’ah  telah secara terang-terangan 

membuat pengklasifikasian manusia dengan pengklasifikasian agama, suku, ras, 

harta kekayaan dan lain sebagainya. Sehingga hal ini akan menimbulkan adanya 

gejala stratifikasi sosial dan klasifikasi kelas dalam masyarakat. Padahal Islam 

menentang adanya stratifikasi sosial dan klasifikasi kelas dalam masyarakat. Islam 

hanya mengenal prinsip persamaan (egalitarian). Seluruh umat manusia adalah 

sama di mata Tuhan, yang dapat membedakan derajat manusia hanyalah 

ketaqwaannya, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hujarat [49]: 13,13 surat 

                                                             
12 Lihat Appendix I dalam buku Tahir mahmood (editor), Human Rights in Islamic law, 

cet. I (New Delhi: Genuine Publications,1993), hlm. 157. Dan lihat bahasan tentang hak manusia 
untuk mendapatkan kesetaraan dalam Abu al-A’la Maududi, Human Rights, the West and Islam”, 
dalam Tahir Mahmood, hlm. 9-11. Dan lihat dalam Tesis Sulhani Hermawan, Al- Kafa>’ah dalam 
Hukum Perkawinan Islam (Kajian Teoritis-tekstual dan Historis-Kontekstual Terhadap Prinsip 
Kemashlahatan Perkawinan dan Prinsip Kesetaraan Hak Asasi Manusia dalam Konsep al-
Kafa>’ah), UIN Sunan Kalijaga, hal.123, tt.  

 

$pκ š‰ r' ‾≈ tƒ ١٣   â¨$ ¨Ζ9 $# $ ‾ΡÎ) /ä3≈ oΨø)n=yz ÏiΒ 9� x. sŒ 4 s\Ρ é&uρ öΝä3≈ oΨù=yèy_ uρ $\/θãèä© Ÿ≅Í← !$ t7 s%uρ (# þθèù u‘$ yètG Ï9 4 ¨βÎ) 
ö/ä3 tΒ t� ò2r& y‰ΨÏã «! $# öΝ ä39 s)ø? r& 4 ¨βÎ) ©!$# îΛÎ=tã ×��Î7 yz ∩⊇⊂∪     

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
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al-Isra’ [17]: 70,14 surat Ali ‘Imran [03]: 195,15 surat al-Nisa’ [04]: 1.16 Selain itu 

prinsip egaliter juga disinggung oleh Nabi Muhammad dalam beberapa hadis.17 

 ارشاَ و مكُبِولُى قُلَإِ رظُني نكلَ و مكُرِوى صلَا إِلَو مكُامسجى أَلَإِ رظُنا يلَ االلهَ نَّإِ
 ١٨هرِدى صلَإِ هعابِصأَبِ

                                                             

١٤
  ô‰s)s9 uρ $ oΨøΒ §� x. ûÍ_t/ tΠ yŠ#u öΝßγ≈ oΨ ù=uΗxquρ ’Îû Îh� y9ø9 $# Ì� ós t7 ø9 $# uρ Νßγ≈oΨ ø% y— u‘ uρ š∅ÏiΒ ÏM≈ t7 ÍhŠ©Ü9 $# óΟßγ≈ uΖù=āÒ sù uρ 4’n?tã 

9��ÏV Ÿ2 ô£ϑÏiΒ $ oΨø) n=yz WξŠÅÒ ø"s? ∩∠⊃∪     

Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka 
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang telah Kami ciptakan. 

 

 

z>$yf tF ó™$$ sù١٥  öΝßγs9 öΝ ßγš/u‘ ’ÎoΤ r& Iω ßì‹ ÅÊ é& Ÿ≅uΗxå 9≅Ïϑ≈ tã Νä3ΨÏiΒ ÏiΒ @� x. sŒ ÷ρr& 4s\Ρé& ( Ν ä3 àÒ ÷èt/ .ÏiΒ <Ù ÷èt/ 

( t Ï%©!$$ sù (#ρã� y_$ yδ (#θ ã_ Ì� ÷z é&uρ ÏΒ öΝÏδ Ì�≈ tƒ ÏŠ (#ρ èŒρ é&uρ ’Îû ’ Í?‹ Î6 y™ (#θ è=tG≈ s% uρ (#θ è=ÏF è% uρ ¨βt� Ïe"x._{ öΝåκ ÷] tã öΝÍκ ÌE$ t↔Íh‹ y™ 

öΝ ßγ̈Ψ n=Ï{ ÷Š_{ uρ ;M≈ ¨Ζy_ “ Ì� øgrB ÏΒ $ pκÉJ øt rB ã�≈ yγ÷ΡF{ $# $\/# uθ rO ôÏiΒ Ï‰ΨÏã «! $# 3 ª! $# uρ … çνy‰ΨÏã ßó¡ ãm É>#uθ ¨W9 $# 

∩⊇∈∪     

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): 
"Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di 
antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah 
turunan dari sebagian yang lain[259]. Maka orang-orang yang berhijrah, yang 
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang 
dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
pastilah aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala yang 
baik." 
 
 

١٦ $ pκ š‰r' ‾≈tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# (#θà)®?$# ãΝ ä3 −/u‘ “ Ï%©!$# /ä3 s)n= s{ ÏiΒ <§ ø"‾Ρ ;οy‰Ïn≡ uρ t, n=yz uρ $ pκ÷] ÏΒ $yγy_ ÷ρ y— £] t/uρ $uΚ åκ ÷]ÏΒ 

Zω%ỳ Í‘ # Z��ÏW x. [!$ |¡ ÎΣ uρ 4 (#θ à)̈?$# uρ ©! $# “ Ï%©!$# tβθ ä9 u!$ |¡ s? Ïµ Î/ tΠ%tn ö‘ F{$# uρ 4 ¨βÎ) ©! $# tβ% x. öΝä3 ø‹ n=tæ $ Y6ŠÏ% u‘ ∩⊇∪     

  
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanyaAllah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 
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Sesungguhnya Allah tidak melihat diri kalian dan bentuk kalian, 
akan tetapi Allah melihat hati kalian. Kemudian jari-jari Nabi 
Muhammad menunjuk ke dadanya. 

 
الناس سواسأَكَ ةٌيسنالْ انمشا فَلَ طلَض لعبِرى لَعى عجمإِ ينفَا الْملُض 
 ١٩ىوقْالتبِ

Manusia itu sejajar seperti gerigi sisir. Tidak ada kelebihan bagi 
bangsa Arab atas bangsa ‘Ajam. Sesungguhnya keutamaan itu ada 
pada ketaqwaan 
 
Al-Quran dan hadis di atas menjelaskan dengan tegas bahwa Allah dan 

Nabi Muhammad menolak segala bentuk stratifikasi sosial dan ketidaksetaraan 

hak antar manusia. Di hadapan Allah semua umat manusia sama, yang satu tidak 

lebih utama dari yang lainnya baik dari bentuk fisik, harta kekayaan, keturunan, 

kesukuan, ras dan lain sebagainya. Yang membedakan di antara manusia menurut 

Allah hanyalah tingkat ketaqwaannya saja. Demikian juga dengan hadis Nabi 

Muhammad, orang Arab tidak lebih mulia dari orang Jawa, Sunda, Eropa, 

Amerika dan lain sebagainya. Melainkan Nabi Muhammad adalah sosok yang 

selalu menjaga dan menghormati kesetaraan hak asasi manusia melalui piagam 

madinah misalnya. Kenyataan sejarah ini membantah dengan tegas argumen Barat 

yang mengklaim bahwa Magna Carta Inggris merupakan dasar pertama kali 

                                                                                                                                                                       
18  Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu> al-T}a>hir Ah}mad bin ‘Amru bin Surh}d dari Ibn 

Wahab (dengan memakai lafaz| haddas|ana) dari (‘an) Usa>mah (Ibn Zayd), dia (Usama>h) 
mendengar Abu> Sa’id Maula> ‘Abd Alla>h Ibn Kurayz berkata, aku mendengar Abu> Hurairah 
berkata, Rasululla>h  bersabda, (hadis tersebut), lihat Sah}i>h} Muslim bi al-Syarh}al-Nawawi, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), XVI: 121 

 
19 Diriwayatkan oleh Ibn La>l dengan lafaz yang dekat dengan lafaz hadis yang 

diriwayatkan oleh Sahal bin Sa’d, 
	�ى ��
ا���س آ! ��ن ا���� � ��� ��� ��� أ�� إ�  , lihat Ima>am 
Muh}ammad ibn Isma>’i>l al-S}an’ani>, Subul al-Sala>m Syarh Bulu>g al-Mara>m min Jam’ Adilat al-
Ah}ka>m, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyya h, 1988), III: 249. 
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konsep dasar hak asasi manusia. Magna Carta ini hadir jauh setelah Islam 

berkembang menjadi agama yang dianut oleh umat manusia.20  

Namun demikian, kesamaan antara pasangan memiliki efek positif 

terhadap jaminan atas keharmonisan sebuah keluarga. Hal ini dibuktikan oleh 

Haerul Anwar dalam penelitianya. Hasil penelitiannya tentang kafa>’ah 

menyimpulkan bahwa  “Kafa>’ah dalam perkawinan berperan dalam pembentukan 

keluarga yang sakinah. Kafa>’ah  juga dapat menyelamatkan perkawinan dari 

kegagalan disebabkan perbedaan di antara dua pasangan. Kesimpulan ini 

didapatkan dari hasil penelitiannya di Desa Kemang Kabupaten Bogor. Data yang 

didapatkan ternyata cukup mencengangkan, kafa>’ah  yang berupa kesamaan 

pendidikan, agama, wajah, suku dan strata sosial lebih menjamin keharmonisan 

keluarga dengan indikator seberapa sering terjadi silang pendapat, adu mulut, 

kekerasan fisik, pisah ranjang dan pisah rumah. Contohnya, 86% atau sekitar 26 

orang dari 30 orang yang memiliki strata sosial sama dengan pasangannya tidak 

pernah terjadi silang pendapat. Sebalikanya, hanya 57% atau sekitar 31 orang dari 

54 orang yang berbeda strata sosial tidak pernah terjadi silang pendapat. 5 % 

pasangan yang mimiliki kesamaan suku pernah mengalami kekerasan fisik dan 

13,3% pasangan berlainan suku pernah mengalami kekerasan fisik. 69% pasangan 

yang memiliki taraf pendidikan relatif sama tidak pernah mengalami adu mulut 

                                                             
20 Abu al-A’la Maudu>di, “Human Rights, The West and Islam,” dalam Tahir Mahmood 

(ed.), Human Rights in Islamic Law, (New Delhi: Genuine Publications Pvt. Ltd, 1993), hlm. 1. 
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dan hanya 42,3 % saja pasangan yang berbeda pendidikannya tidak pernah adu 

mulut.21 

 Kasus di atas sangat tepat jika dikaitkan dengan salah satu teori Psikologi. 

Dalam ilmu psikologi salah satu hal yang mendasari terjadinya interaksi 

interpersonal, sehingga seseorang ingin berhubungan dengan orang lain antara 

lain adalah karena adanya similarity atau kesamaan. Ha-hal yang sama diyakini 

dapat memperkuat hubungan antara seseorang dengan orang lain. Seseorang 

cenderung menyukai orang yang sama dalam sikap, nilai, minat, latar belakang 

dan kepribadian.22 Menurut acuan teori konsistensi kognitif dari Heider, jika kita 

menyukai orang, kita ingin mereka memilih sikap yang sama dengan kita. Hal ini, 

supaya seluruh unsur kognitif kita konsisten. Seseorang akan merasa resah apabila 

orang yang disukai menyukai apa yang ia benci. Ketidaksamaan secara kognitif 

dapat menimbulkan disonansi kognitif.23 

Secara sosiologis, menurut William J. Goode dalam proses pemilihan 

jodoh, masyarakat luas juga ikut berperan dalam menilai, mengevaluasi dan 

menaruh perhatian besar akan hasilnya.24 Lembaga perkawinan dapat menjadi 

tolak ukur kesebandingan keluarga yang satu dengan keluarga yang lain, baik 

secara sosial maupun ekonomis. Proses pemilihan jodoh berlangsung ibarat sistem 

                                                             
21

 Skripsi Haerul Anwar, Kafa>’ah dalam Perkawinan Sebagai Pembentukan Keluarga 
Sakinah, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010). 

 
22 Tri Dayakisni dan Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang: UMM Press, 2006), cet. III, 

hlm. 158 
 
23 Ibid., hlm. 159, lihat Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), cet. XVII, hlm. 97-114. 
 
24 William J. Goode, Sosiologi Keluarga, terj. Lailahanum Hasyim, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1995), hlm. 63. 
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pasar dalam dunia ekonomi karena di dalam proses pemilihan jodoh terdapat 

proses “tawar menawar” atau “jenis cari jenis”.25 Proses pemilihan jodoh seperti 

in akan berujung pada perkawinan dengan pola “homogami, endogami dan 

hypergami”.26 Sayangnya, proses pemilihan jodoh seperti ini sudah tidak berlaku 

di masyarakat industrialis, sebab kontrol sosial di masyarakat industrialis tidak 

lagi berfungsi.27 

B. Pokok Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang penyusun deskripsikan di atas 

ada beberapa pokok masalah yang hendak dijadikan pembahasan skripsi ini: 

1. Bagaimanakah konsep kafa>’ah  bila ditinjau melalui pendekatan hukum 

Islam, psikologis dan sosiologis? 

2. Bagaimana mensinergikan antara konsep kafa>’ah  dengan teori-teori 

tentang persamaan manusia? 

C. Tujuan dan Kegunaan     

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk menggali dan mengungkap pemahaman tentang konsep 

kafa>’ah  secara utuh melalui pendekatan hukum Islam, sosiologis 

dan psikologis, sehingga akan memunculkan pemahaman tentang 

kafa>’ah  yang kontekstual dan komprehensif 

b. Menganalisis titik temu antara konsep kafa>’ah yang ada dan 

berkembang di masyarakat dengan teori-teori persamaan, sehingga 

                                                             
25 Ibid., hlm. 66-67 
 
26 Ibid., hlm. 67-76 
 
27 Ibid., hlm. 211-219. 
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konsep kafa>’ah  yang berlaku di masyarakat tetap relevan dan tidak 

diasumsikan sebagai perilaku menyimpang dari ajaran agama atau 

nilai-nilai sosial. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Merupakan kontribusi dalam memperkaya khazanah keilmuan dalam 

usaha mengembangkan pemikiran tentang perkawinan khususnya 

kafa>’ah. 

b. Untuk sumbangan pemikiran dalam mendeskripsikan fenomena yang  

yang ada dalam masyarakat. 

D. Telaah Pustaka 

Telah banyak dilakukan kajian mengenai konsep kafa>’ah dalam 

perkawinan berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang telah ada. 

Hampir dalam setiap kitab-kitab  fikih ditemukan  satu bab yang secara khusus 

mebahas permasalahan nikah, demikian pula dalam kitab-kitab fikih 

perbandingan. Persoalan kafa>’ah  ini menjadi bagian dari bab nikah. Ada kalanya 

ditempatkan pada sub bab pasal tersendiri, dan ada kalanya langsung tergabung 

dengan sub bab lain. 

Selain dalam kitab-kitab fikih konvensional, kajian tentang konsep 

kafa>’ah  ini terdapat juga dalam literatur-literatur lain, baik dalam buku maupun 

dalam karya tulis ilmiah lain. Kajian komprehensif telah dilakukan oleh M. 

Hasyim Assegaf (2000)28 dalam buku berjudul “Derita Putri-putri Nabi: Studi 

                                                             
28 M. Hasim Assagaf, Derita Putri-putri Nabi: Studi Historis Kafa>’ah Syarifah 

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000). hlm. 45. 
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Historis Kafa>’ah  Syarifah”. Assagaf membahas persoalan ini dengan pendekatan 

historis mengenai tradisi pernikahan dari zaman ke zaman. Kisah hijrahnya 

keturunan Arab ke Indonesia beserta dinamika yang ada di dalamnya berikut 

sejarah Hadramaut dibahas sebagai wacana yang relevan dan aktual. Adapun 

fokus kajian dalam buku ini adalah kafa>’ah  berdasarkan faktor keturunan, yaitu 

mengenai kaum syarifah yang diharamkan menikah dengan kaum yang bukan 

sayyid. 

Adapun dalam bentuk karya ilmiah lainnya, penelitian tentang konsep 

kafa>’ah telah dilakukan oleh Makhrus Munajat (1998) dengan judul 

“Kesepadanan dalam Perkawinan ( Studi Pemikiran Fuqaha Klasik)”.29  Dalam 

karya ini, dideskripsikan pandangan para fuqaha periode klasik tentang konsep 

kafa>’ah  secara umum. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa di kalangan para fuqaha klasik terjadi perbedaan pendapat  dalam 

menentukan kriteria kafa>’ah. Menurutnya, perbedaan tersebut disebabkan karena 

perbedaan pemahaman terhadap dalil-dalil syar’i baik dari al-Qur’an maupun al-

Sunnah. Di samping itu situasi dan kondisi lingkungan masyarakat turut 

mempengaruhi pemikiran mereka dalam beristinbath hukum. Mengenai kafa>’ah, 

Makhrus berkesimpulan bahwa dalam Islam, ketentuan dan  norma-norma kafa>’ah 

tidak ditentukan secara jelas kecuali dalam hal agama dan akhlak, kafa>’ah  selain 

dalam hal agama bukan faktor yang wajib dipertimbangkan dalam perkwinan. 

                                                             
29 Makhrus Munajat, “Kesepadanan dalam Perkawinan (Studi Pemikiran Fuqaha 

Klasik)”, dalam Jurnal Penelitian Agama, No.20,  Tahun ke-7 (September- Desember 1998). 
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Dalam bentuk skripsi, penelitian tentang kafa>’ah  telah dilakukan oleh 

Marfu’ah (1998) dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Kafa>’ah  

di Kalangan Masyarakat Keturunan Arab di Kelurahan Pasar Kliwon Surakarta.30 

Kajian lain dilakukan oleh Halwiyah (1998) berjudul “Kafa>’ah  dalam Perkawinan 

(Analisa Perbandingan Menurut Hukum Islam dan Adat Bugis).31 Dua penelitian 

tersebut merupakan penelitian sosiologis dengan melihat praktik Kafa>’ah di 

kalangan masyarakat Indonesia. Di dalamnya dideskripsikan dengan jelas praktik 

kafa>’ah yang terjadi di daerah Surakarta dan Bugis. 

Sedangkan kajian kafa>’ah dengan mengananilis pendapat berbagai mazhab 

fiqh dilakukan oleh Khusnul Khotimah (1997) dengan judul “Konsep Kafa>’ah  

dalam Perkawinan (Studi Perbandingan antara Ulama Hanafiyah dan 

Malikiyah)”32 dan skripsi Mawar S. Ana (1999) berjudul “Konsep Kafa>’ah  

Dalam Hukum Perkawinan (Studi Komparatif antara Mazhab Ahmadiyah 

Qodiyan dengan Mazhab Syafi’i)”33 serta Euis Rabiah Adawiyah (2002) dengan 

judul “Studi Terhadap Pendapat Mazhab Hanafi tentang Kriteria Kafa>’ah  dalam 

                                                             
30 Marfu’ah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Kafa>’ah dalam Perkawinan di 

Kalangan Masyarakat Keturunan Arab di Kelurahan Pasar Kliwon Kecamatan Pasar Kliwon, 
Surakarta, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1998. 

 
31 Halwiyah, “Kafa>’ah dalam Perkawinan (Analisis Perbandingan Menurut Hukum Islam 

dan Adat Bugis)”, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1998. 
 

32 Khusnul Khotimah, “Konsep Kafa>’ah dalam Perkawinan (Studi Perbandingan antara 
Ulama Hanafiyah dan Malikiyah)”, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 
1997. 

 
33 Mawar S. Ana, “Konsep Kafa>’ah dalam Hukum Perkawinan (Studi Komparatif antara 

Mazhab Ahmadiyah Qodian dengan Mazhab Syafi’I)”, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: 
IAIN Sunan Kalijaga, 1999. 
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Perkawinan”.34 Kedua skripsi pertama ini merupakan studi komparasi yang 

membandingkan pendapat beberapa mazhab tentang konsep kafa>’ah. Dalam 

kedua skripsi tersebut dijelaskan beberapa perbedaan dan persamaan di antara 

pendapat-pendapat fuqaha disertai alasan-alasan yang melatarbelakanginya, 

kemudian dianalisa sehingga menghasilkan titik temu. Sedangkan skripsi yang 

ketiga menelaah tentang berbagai pendapat tentang kafa>’ah  yang ada pada 

Mazhab Hanafi serta analisis terjadinya perbedaan pandangannya.  

Penelitian tentang kafa>’ah  juga ditulis oleh Ali Muhtarom dengan judul 

“Kafa>’ah  dalam Perkawinan (Telaah atas pemikiran Ibnu Hazm terhadap 

Keberlakuan kafa>’ah dalam Hukum Perkawinan)35. Pembahasan ini menggunakan 

pendekatan metode sejarah sosial dan menggunakan kerangka teori tentang 

legalitas maslahah yang digunakan untuk menilai legalitas kemaslahatan dalam 

kafa>’ah. Tesis tersebut membahas tentang kafa>’ah  dalam hukum Islam, kerangka 

berfikir Ibnu Hazm dalam istinbat hukum, serta konsep kafa>’ah  Ibn Hazm dalam 

perkawinan. Penuls menyatakan tidak bahwa Ibnu Hazm tidak ada ukuran atau 

kriteria kafa>’ah atau kesepadanan seseorang yang tertentu dalam pernikahan 

selain agama. 

Selain tesis di atas yang membahas tentang kafa>’ah, masih ada tesis yang 

ditulis oleh Sulhani Hermawan, dengan judul “Al-kafa>’ah dalam Hukum 

Pernikahan Islam (Kajian Teoritis-Tekstual dan Historis-Kontekstual Terhadap 

                                                             
34 Euis Rabiah Adawiyah, “Studi Terhadap Pendapat Mazhab Hanafi Tentang Kriteria 

Kafa>’ah dalam Perkawinan, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002. 
 
35 Ali Muhtarom, “Kafa>’ah dalam Perkawinan  (Telaah atas pemikiran Ibnu Hazm 

terhadap Keberlakuan Kafa>’ah dalam Hukum Perkawinan)”, tesis tidak diterbitkan , (Yogyakarta: 
Fakultas Pascasarjana Universitan Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2011). 
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Keberlakuan Prinsip Kemaslahatan Perkaawinan dan Prinsip Kesetaraan Hak 

Asasi Manusia dalam Konsep Al-Kafa>’ah)36. Tesis ini menggunakan pendekatan 

sejarah dan menggunakan teori klasifikasi hukum dan asas-asas yang berlaku, 

legalitas maslahah, egalitarian dan kesetaran hak asasi manusia. Dalam karya 

tersebut, penulis membahas tentang persoalan kafa>’ah, prinsip kemaslahatan 

pernikahan dan prinsip egalitarian serta hak asasi manusia dan juga membahas 

tentang sejarah yang melarbelakangi munculnya dukungan dan penolakan 

terhadap konsep kafa>’ah  secara normatif dalam sejarah perkembangan hukum 

Islam.  

Masih dalam bentuk tesis, penelitian tentang kafa>’ah  juga dilakukan oleh 

Armen Siregar dengan karyanya yang berjudul Konsep Kafa’ah Dalam Perspektif 

Hanafiah dan Zahiriyah.37 Tesis ini menggunakan pendekatan normatif-historis, 

dan menggunakan teori jam’u wa at-taufiq (mengumpulkan dan mempertemukan), 

tarjih, nasakh, tasaqut al-dalalain. Dalam penelitian ini, penulis menyatakan 

bahwa menurut Hanafiyah yang mempunyai alur pemikiran wajibnya mengikuti 

sunnah dan meninggalkan pendapat-pendapat yang menyelisihi sunnah, sebagian 

mengatakan bahwa kafa>’ah  bukanlah salah satu syarat sah perkawinan, sebagaina 

lain menyatakan bahwa kafa>’ah adalah salah satu syarat sahnya perkawinan. 

Sedangkan menurut Ibn Hazm bahwa semua orang Islam adalah bersaudara. Kata 

                                                             
36 Sulhani Hermawan, “Al-Kafa>’ah dalam Hukum Pernikahan Islam (Kajian Teoritis-

Tekstual dan Historis-Kontekstual Terhadap Keberlakuan Prinsip Kemaslahatan Perkaawinan 
dan Prinsip Kesetaraan Hak Asasi Manusia dalam Konsep Al-Kafa>’ah), (Yogyakarta: Fakultas 
Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002, tt.).  

 

37 Armen Siregar, Konsep Kafa>’ah dalam Perspektif Hanafiah dan Zahiriah, 
(Yogyakarta: Fakultas Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, 
tt). 
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bersaudara menunjukkan arti bahwa setiap muslim mempunyai derajat yang sama 

termasuk dalam hal memilih dan menentukan pasangannya. 

Prof. Khoiruddin Nasution pada tahun 2003 telah membuat penelitiana 

tentang kafa>’ah  yang kemudian dipublikasikan dalam Jurnal Aplikasia Ilmu-Ilmu  

Agama volume IV dengan judul Signifikasi Kafa>’ah  dalam Upaya Mewujudkan 

Keluarga Bahagia.38 Dan pada tahun 2005, Beliau menulis sebuah buku yang 

berjudul Hukum Perkawinan I yang di dalamnya terdapat satu bab khusus 

membahas tentang kafa>’ah.39 Kedua karya beliau ini menerangkkan kafa’ah dari 

sudut pandang yang hampir sama. Dalam jurnal maupun buku tersebut, Beliau 

hanya menjelaskan konsep kafa>’ah dalam literatur ulama madzhab dan 

perundang-undangan di negara muslim. 

Penelitian tentang tentang konsep kafa>’ah  sudah banyak yang mengangkat 

dan membahasnya, baik dalam bentuk skripsi maupun buku ilmiah lainnya. 

Sedangkan karya tulis yang menyoroti khusus terhadap masalah konsep kafa>’ah  

melalui pendekatan hukum Islam, sosiologis terlebih psikologis, yang digunakan 

penulis merupakan hal baru dalam rangka mengupas lebih jauh terhadap kosep 

kafa>’ah. Maka penelitian ini dinilai satu langkah lebih maju dengan tidak saja 

mendekati konsep kafa>’ah hanya dengan tinjauan hukum Islam berupa perundang-

undangan, pendapat para ulama’ madzhab, tetapi juga melalui tinjauan-tinjauan 

sosiologis dan psikologis. Sehingga hasil yang didapatkan dari penelitian ini bisa 

                                                             
38 Khoirudddin Nasution, “Signifikasi Kafa>’ah Dalam Upaya Mewujudkan Keluarga 

Bahagia,” Junrnal Aplikasia Ilmu-Ilmu Agama, vol. IV, No. 1 Juni 2003 
 
39 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZZAFA, 

2005), hlm. 217-2144. 
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lebih relevan dan komprehensif dengan fenomena yang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat muslim yang majemuk. . 

E. Kerangka Teoretik 

Dalam hukum Islam, syari’ah adalah kodifikasi dari seperangkat norma 

tingkah laku yang diambil dari al-Qur’an dan al-Hadis. Keduanya adalah 

pembentuk inti islam-normatif yang telah membentuk tradisi-tradisi yang 

membentuk ritual umat Islam. Orang dikatakan sudah mencapai kesalehan 

normatif jika telah melakukan seperangkat tingkah laku yang telah digambarkan 

Allah melalui utusannya Muhammad, sebagai umat Islam. Kesalehan normatif 

adalah bentuk tingkah laku agama di mana kataatan dan ketundukkan makna 

“Islam” secara istilah merupakan hal yang sangat penting. 

Sumber utama hukum Islam adalah al-Qur’an dan al-Sunnah. Di samping 

kedua sumber utama ini, terdapat dua lagi sumber hukum Islam yang telah 

disepakati, yakni Ijma’ dan Qiyas. Keempat sumber hukum ini biasa dikenal 

dengan istilah al-adillat asy-Sya>r’iyah, adillat al-Ahka>m, usu>l al-Ahka>m, al-

Masa>dir at-Tasyri’iyah li al-Ahkam.40 

Sementara itu, fiqih adalah pengetahuan tentang hukum-hukum syara’ 

yang bersifat praktis yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang terperinci41, dan 

kitab-kitab fiqih merupakan salah satu dari beberapa bentuk produk pemikiran 

                                                             
40 Abd al Wahhab Khallaf, Ilmu Usul al-fiqh (ttp., Dar al-Qalam, 1978),  hlm. 20-21. 
 
41 Ibid., hlm. 11.  
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dalam hukum islam.42 Pada dasarnya hukum Islam disyariatkan dengan tujuan 

untuk mewujudkan kemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhan pokok 

(daruriyyah), kebutuhan sekunder (hajjiyah), dan kebutuhan yang bersifat 

pelengkap (tahsiniyat). Maka jika daruriyyah, hajjjiyah dan tahsiniyah terpenuhi, 

maka berarti kemaslahatan tersebut telah terpenuhi. 

Hukum Islam dalam mengatur persoalan kafa>’ah  tentu saja tidak terlepas 

dari upaya untuk mencapai kemaslahatan tersebut. Tujuan perkawinan adalah 

untuk mewujudkan keluarga sakinah (bahagia) yang penuh mawaddah (cinta) dan 

rahmah (kasih sayang), maka penentuan kafa>’ah  tentulah dalam rangka untuk 

mendukung tujuan tersebut.43     

Dalam konteks fikih, istilah kafa>’ah  berarti keserasian atau kecocokan 

(muma>tsalah, suitability) antara pasangan suami-istri demi menghindari hal-hal 

yang tidak diinginkan dalam hubungan pernikahan. Faktor menciptakan 

persamaan sosial (musa>wah fî umu>r ijtima>‘iyyah), merawat keberlangsungan dan 

kekukuhan ikatan pernikahan dan terciptanya kebahagiaan di antara sepasang 

suami-istri merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh sistem hukum Islam dari 

konsep kafa>’ah ini. 

Berbagai mazhab memasukkan unsur-unsur yang berbeda yang patut 

dipikirkan dalam mempertimbangkan soal kafâ’ah ini. Mayoritas ulama (jumhu>r) 

                                                             
42 Mudzhar, “ Fiqh dan Reaktualisasi Hukum Islam” dalam Budhy Munawar Rahman 

(ed)., Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah  (Jakarta: Paramadina, 1994), hlm. 370.  
 
43 A. Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan (Nikah, Talak,Cerai dan Rujuk), 

Cet. II ( Bandung: Al-Bayan,19995), hlm. 11.  
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menyebut unsur agama, nasab, status kemerdekaan, dan mata pencaharian sebagai 

hal yang harus diperhitungkan.  

Imam Syafi’i menentukan kriteria kafa>’ahnya dengan nasab (an-nasab), 

keberagamaan (ad-diya>nah), kemerdekaan (al-h}urriyyah), profesi (al-h}irfah), dan 

bebas dari cacat (as-sala>mah min al-‘uyu>b).44 Telah menjadi kesepakatan para 

Fuqaha, faktor agama merupakan faktor utama dalam menentu kan kriteria 

kafa>’ah. Akan tetapi, di antara para fuqaha juga menyebutkan beberapa faktor 

lain. Dalam hal ini, terdapat perbedaan pendapat di kalangan mereka.  

Dalam realita yang terjadi di masyarakat, faktor-faktor kafa>’ah selain 

agama menjadi pertimbangan dalam memasuki kehidupan rumah tangga. 

Persoalan kafa>’ah  merupakan faktor ijtihadiyah yang penentuannya dipengaruhi 

oleh situasi dan kondisi masyarakat tertentu berkaitan erat dengan keinginan 

untuk mewujudkan kemaslahatan. Faktor-faktor kafa>’ah selain agama telah 

berlaku di masa perumusan fiqih, akan tetapi rumusan kafa>’ah  ini hanya sebagai 

panduan dalam situasi dan kondisi setempat untuk memenuhi kebutuhan lokal dan 

temporal di mana dan kapan produk pemikiran itu dihasilkan. Dari sini faktor 

sosiologis sangat mempengaruhi seseorang dalam menentukan calon 

pasangannya. Oleh karenanya pendekatan sosiologis merupakan salah satu teori 

yang sangat membantu dalam membedah penelitian ini sehingga mendapatkan 

kesimpulan yang terbaik. 

Keluarga menurut ilmu sosiologi merupakan suatu lembaga yang khas. Di 

dalamnya bukan hanya terdapat keluarga inti, namun juga masyarakat yang labih 

                                                             
44 Al-Jaziiri, al-Fiqh ‘Ala ..., IV: 57-58.   
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luas. Peran masyarakat terhadap suatu keluarga dapat ditemukan mulai dari awal 

pembentukan sebuah keluarga. Masyarakat ikut berperan dalam menilai dan 

mengevaluasi calon pasangan hidup seseorang. Pemilihan pasangan akan 

menentukan kehormatan keluarga tersebut. Jika salah mendapat pasangan maka 

tidak segan-segan masyarakat akan memberi komentar buruk terhadapnya. 

Pemilihan pasangan dalam ilmu sosiologi menurut William J. Goode 

dapat dikatakan sebagai proses “tawar menawar” sama dengan prinsip pasar 

dalam ekonomi. Prinsip ini berbeda antara satu masyarakat dengan masyarakat 

lain, tergantung pada siapa yang mengatur transaksinya, bagaimana peraturan 

pertukarannya dan penilaian yang relatif mengenai kualitas. Seseorang yang 

berasal dari keluarga kaya secara otomatis akan bergaul dengan sesama keluarga 

kaya. Sehingga hal ini akan memberikan nilai tawar tinggi terhadap seseorang 

tersebut. Dan pada akhirnya keluarga kaya lain menganggap orang tersebut tepat 

untuk menjadi anggota keluarganya. Hal ini menunjukkan bahwa perkawinan 

dengan proses “tawar menawar” atau “jenis cari jenis” berujung pada perkawinan 

homogami yaitu perkawinan antara kelas sosial yang sama.45  

Selain homogami, ilmu juga sosiologi mengenal beberapa pola dalam 

perkawinan yang mengarah kepada kafa>’ah yaitu endogami dan hypergami. 

Endogami adalah suatu perkawinan antara etnis, klan, suku atau kekerabatan 

dalam lingkungan yang sama. Biasanya perkawinan endogami dilangsungkan 

dengan maksud agar harta kekayaan tetap beredar di kalangan sendiri “dunyo ora 

keliyo”, memperkuat pertahanan klan dari serangan musuh, mempertahankan 

                                                             
45 William J Goode, Sosiologi Keluarga ..., hlm. 65-66. 
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garis darah atau nasab seperti perkawinan dalam kelompok agama yang sama, 

atau suku yang sama.46  

Adapun perkawinan hypergami adalah  perkawinan antara seorang laki-

laki kelas menengah atau tinggi dengan perempuan dengan kelas di bawahnya. 

Hal ini sesuai dengan prinsip kafa>’ah, dimana dalam kafa>’ah  yang mempuanyai 

hak untuk memilih pasangan yang sekufu adalah pihak calon isteri beserta 

walinya. Ini menunjukkan bahwa kafa>’ah menuntuk seorang calon isteri mendapat 

suami yang sekufu atau lebih tinggi kedudukannya.47   

Hubungan dan interaksi sesama manusia inilah yang kemudian kafa>’ah  

akan lebih relevan jika didekati melalui kajian psikologi. Bagaimana kafa>’ah  

(kesamaan atau kesepadanan) antara pasangan suami istri dapat menentukan 

keharmonisan keluarga. Interaksi sosial merupakan hubungan antara individu satu 

dengan individu lainnya dimana antar individu dapat saling mempengaruhi 

sehingga terjadi hubungan timbal balik. Soekanto menambahi interaksi sosial 

bukan hanya interaksi antar individu tetapi juga individu dengan kelompok 

manusia dan antar kelompok manusia.48 

Ketertarikan individu satu dengan yang lain memiliki banyak sebab 

antaranya adalah karena adanya kesamaan (similarity). Individu cenderung 

menyukai individu lain yang sama dalam hal sikap, nilai, minat, latar belakang, 

dan kepribadian. Kesamaan menjadi faktor penting sebagai penentu daya tarik 

interpersonal karena:  

                                                             
46 Ibid., hlm. 67. 
 
47 Ibid., hlm. 76. 
 
48 Tri Dayakisni dan Hudainah,Psikologi Sosial ..., hlm. 151.  
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Pertama, Don Byrne menyimpulkan bahwa antara daya tarik dengan kesamaan 

memiliki hubungan linier melalui teori peneguhan dari Behaviorisme.  

Kedua, pengetahuan bahwa orang lain adalah sama dengan kita menyebabkan 

adanya sikap antisipatif bahwa interaksi di masa datang akan positif dan memberi 

ganjaran. 

Ketiga, kecenderungan seseorang berinteraksi lebih akrab dengan orang yang 

memiliki kesamaan dengannya. Demikian pula dengan orang lain juga menjadi 

lebih kenal dengannya. 

Keempat,  menurut acuan teori Konsistensi Kognitif dari Heider, jika kita 

menyukai orang, kita ingin mereka memilih sikap yang sama dengan kita. Hal ini 

agar seluruh unsur kognitif kita konsisten.49 Apabila unsur kognisi itu tidak 

konsisten maka akan muncul disonansi kognisif. Inti dari teori disonansi kognitif 

ini sebenarnya sederhana saja. Antara elemen-elemen kognitif mungkin terjadi 

hubungan tidak pas (nonfitting relations) yang menimbulkan disonansi 

(kejanggalan) kognitif; disonansi kognitif menimbulkan desakan untuk 

mengurangi disonansi tersebut dan menghindari peningkatannya; hasil dari 

desakan itu terwujud dalam perubahan dalam kognisi, perubahan tingkah laku, 

dan menghadapkan diri pada beberapa informasi dan pendapat-pendapat baru 

yang sudah diseleksi terlebih dahulu.50 Demikian pula apabila kognisi antar 

pasangan tidak pas (pasangan suami istri yang tidak sekufu), maka akan timbul 

                                                             
49 Ibid., hlm. 158-158.  
 
50 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori ......, hlm. 97-114. 
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rasa yang tidak menyenangkan dan terjadi disonansi. Sehingga pasangan yang 

tidak sekufu akan menghadapi permasalahan yang pelik dalam rumah tangganya. 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memerlukan sebuah metode penelitian yang 

berguna  untuk memperoleh  data yang akan dikaji. Metode pengumpulan data 

dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan mengungkap fakta mengenai 

variabel yang diteliti. Tujuan untuk mengetahui (goal of knowing) haruslah 

dicapai dengan menggunakan  metode atau cara-cara yang akurat.51 

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian karena berhasil tidaknya suatu penelitian sangat ditentukan oleh 

bagaimana peneliti memilih metode yang tepat.52 Adapun metodologi adalah 

serangkaian metode yang saling melengkapi yang digunakan dalam melakukan 

penelitian.53 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang tidak mengadakan perhitungan, maksudnya data yang 

dikumpulkan tidak berwujud angka tetapi kata-kata.54  

Mengenai metode penelitian yang penulis gunakan dalam menyusun tesis 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

                                                             
51 Saifuddin Azwar M.A, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm.  

91. 
52

 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 22. 
 
53

 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi. Pedoman Penulisan Proposal 
dan Skripsi Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin 
IAIN Suka, 2002), hlm. 9. 
 

54 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), hlm. 6. 
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a. Jenis penelitian  

Penelitian ini termasuk penelitian literatur kepustakaan yang terkait 

dengan objek penelitian (Library research). Sumber data penelitian ini dari 

kepustakaan. Artinya penelitian ini dilakukan dengan cara menelaah 

sumber-sumber kepustakaan dengan tujuan mendapatkan landasan teoretik 

berupa perundang-undangan, pendapat ulama’ madzhab dan penelitian-

penelitian tentang kafa>’ah  yang telah dilakukan, kemudian menganalisisnya 

melalu pendekatan hukum Islam, sosiologis dan psiologis. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini dilihat dari sifatnya termasuk penelitian deskriptif-

analitis, yaitu penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan, 

menggambarkan dan menguraikan suatu masalah (kafa>’ah) secara obyektif 

dari obyek yang diselidiki tersebut.55 

2. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian dapat disebut sebagai istilah untuk menjawab 

siapa  atau apa sebenarnya yang akan diteliti dalam sebuah penelitian atau 

dengan kata lain subyek penelitian di sini adalah sesuatu yang memberikan 

informasi atau data. Adapun secara umum subyek penelitian dalam 

penelitian ini konsep kafa>’ah  menurut ulama’ dan cendekiawan. 

b. Obyek Penelitian 

                                                             
55 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 1998), hlm. 31. 
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Obyek penelitian adalah istilah-istilah untuk menjawab apa yang 

sebenarnya akan diteliti dalam sebuah penelitian atau data yang akan dicari 

dalam penelitian. Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah konsep 

kafa>’ah bila ditinjau melalui pendekatan hukum Islam, sosiologis dan 

psikologis, serta titik temu antara kelompok yang menentang kafa>’ah 

dengan tinjuan kesetaraan dan persamaan dengan kelompok yang 

mendukungnya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Pengumpulan data 

Data utama dalam  penelitian ini  adalah penelusuran teks/naskah. 

Metode pengumpulan teks atau naskah  adalah suatu metode pengumpulan 

data dengan menelusuri naskah primer dan sekunder. Adapun naskah primer 

untuk penelitian ini adalah buku-buku tentang perkawinan dan pemahaman 

mengenai kafa>’ah. Selain dari itu, penulis juga menelusuri data-data 

sekunder terkait penelitian ini seperti buku-buku mengenai ushul fiqh, teori 

sosiologi, dan psikologi.  

4. Analisis Data 

Metode analisa data yang dipakai adalah metode kualitatif secara 

induktif.56 Metode ini dilakukan dengan cara data dikumpulkan, disusun dan 

diklasifikasikan ke dalam tema-tema yang akan disajikan kemudian dianalisis 

dan dipaparkan dengan kerangka penelitian lalu diberi interpretasi sepenuhnya 

dengan jalan dideskripsikan apa adanya. 

                                                             
56 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian ..., hlm. 5. 
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Dengan demikian secara sistematis langkah-langkah analisa tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari naskah atau teks yang bersifat 

primer dan sekunder 

b. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan pembahasan 

yang telah direncanakan. 

c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah disusun 

melalui pendekatan-pendekatan yang telah ditentukan untuk menjawab 

rumusan masalah sebagai kesimpulan. 

5. Pendekatan Masalah  

Pendekatan yang ditempuh dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Hukum Islam, Soisologis dan Psikologis. Untuk mengetahui dalil-dalil dari 

nash baik Al-Qur’an maupun Hadis tentang kafa>’ah serta pendapat ulama 

dalam kitab-kitab fikih konvensional digunakan pendekatan hukum Islam. 

Serta mengupas tuntas pemberlakuan kafa>’ah di tengah-tengah masyarakat 

melalui teori sosiologis. Sementara pendekatan psikologis untuk memahami 

kebutuhan setiap individu manusia dalam memilih calon pasangan hidupnya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar bisa lebih fokus dan komprehensif dalam pembahasannya, penelitian 

ini dibagi ke dalam tiga bagian utama yaitu bagian  pendahuluan, bagian utama 

atau isi dan bagian penutup. Bagian pendahuluan  diletakkan pada bagian pertama 

yang terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan 
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penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bagian isi dituangkan ke dalam dua Bab, yaitu pertama adalah Bab kedua 

yang berisi tinjauan hukum Islam tentang kafa>’ah yang terdiri dari delapan sub 

bab. Pada bab ini akan dijelaskan secara detail pengertian nikah kemudian 

pengertian umum tetang kafa>’ah  mulai dari definisi, dasar hukum kafa>’ah, 

kafa>’ah  menurut imam maz\hab, pentingnya kafa>’ah demi tercapainya tujuan 

perkawinan dan kafa>’ah dalam tinjauan hukum Islam. Setelah kajian kafa>’ah  dari 

sudut pandang hukum Islam, kemudian diteruskan dengan kafa>’ah  menurut 

sosiologi dan terakhir psikologi. Pada bab ini akan dijelaskan dengan gamblang 

bagaimana kafa>’ah   secara umum jika dilihat dari sudut pandang hukum Islam, 

sosiologis dan psikologis. 

Kedua adalah Bab ketiga yang membicarakan tentang kriteria kafa>’ah dari 

sudut pandang hukum Islam, sosiologis dan psikologis. Pada bab ini masing-

masing isu-isu kafa>’ah  berupa kriteria kafa>’ah yang telah diungkapakan para 

ulama’ pada bab sebelumnya akan dilihat melalui pendekatan hukum Islam, 

sosiologis dan psikologis.  

Bab ke empat berisi tentang analsis. Di dalam bab ini akan dijelaskan 

benang merah atau titik temu antara hukum Islam, sosiologis dan psikologis 

dalam melihat kafa’ah. Selain itu, pada bab ini juga akan dipaparkan benang 

merah antara kafa>’ah  dengan hukum internasional hak asasi manusia yang 

menjadi pokok permasalahan pada bab pertama. Sedangkan Bab penutup 



29 

 

ditempatkan pada Bab terakhir dari tesis ini yakni pada Bab ke lima yang terdiri 

dari kesimpulan, saran-saran dan kemudian diakhiri dengan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan pokok permasalahan yang telah disebutkan pada bab 

pertama dan pemaparan pada bab-bab selanjutnya, maka penulis menemukan 

beberapa kesimpulan yang dapat menjawab pokok-pokok permasalahan di atas 

antara lain: 

1. Konsep Kafa>’ah  ditinjau dari hukum Islam, sosiologis dan psikologis 

terdapat satu benang merah yaitu 

a. Konsep Kafa>’ah  Adalah Proses Alamiah 

Semua manusia cenderung menginginkan adanya kosistensi 

antar kognisi (sikap, ide, pengetahuan, keyakinan) yang ada pada 

dirinya. Dalam perkawinan seseorang menginginkan adanya kesamaan 

(similarity) antar pasangan. Apabila kognisi antar pasangan itu disonan 

(tidak sesuai) maka akan muncul keadaaan psikologis yang tidak 

menyenangkan. Disonansi kognitif muncul akibat desakan nilai-nilai 

adat, budaya dan pendapat umum. Melalui pendekatan disonansi 

kognitif maka kafa>’ah  menjadi sesuatu yang niscaya.  

Manusia memiliki sifat dasar yaitu mengevaluasi segala sesuatu 

termasuk kepada manusia itu sendiri. Dari hasil evaluasi akan timbul 

sistem “tawar menawar” atau “jenis cari jenis” dalam memilih 

pasangan hidup. Proses pemilihan jodoh semacam ini akan mengarah 

pada perkawinan homogami dan endogami. Pernikahan dengan pola 
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homogami dan endogamy akan mengarah pada konsep kafa>’ah. 

Konsep kafa>’ah  berlaku pada masyarakat yang peran kontrol sosial 

masih kuat seperti pada masyarakat kolektifis. Kontrol sosial 

merupakan perintah Allah yang terdapat dalam surat al-‘As}r (103): 3, 

al-Taubah (9): 122, al-Ma>idah (5):2.     

b. Ketaqwaan, keberagamaan (al-diyanah)  

Allah berfirman dalam al-Qur’an surat al-H}ujara>t (49): 13 

bahwa taqwa merupakan sikap individual yang terbaik pada manusia 

menurut Allah. Disebutkan juga dalam sebuah hadis bahwa wanita 

dinikahi karena empat hal yaitu karena harta kekayaan, nasab, 

kecantikannya dan agamanya, akan tetapi agama adalah pilihan 

terbaik. Selain itu, kriteria taqwa (al-diya>nah) menjadi satu-satunya 

kriteria kafa>’ah  yang disepakati oleh para ulama’ maz\hab (Hanafiyah, 

Syafi>’iyah, Malikiyah, Hana>bilah). Adapun kriteria-kriteria lain masih 

menjadi pertentangan diantara mereka. 

Secara psikologis ketaqwaan merupakan sesuatu yang paling 

kuat dalam menjaga kognisi tetap konsonan dan meminimalisir 

terjadinya disonansi kognitif. Sebab ketaqwaan bersifat immaterial 

bukan material. Selain itu, dalam ketaqwaan terdapat unsur keyakinan 

(believe). Motivasi pada kognisi yang terdapat pada unsur believe 

adalah kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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c. Adat Istiadat Sebagai Landasan Terbentuknya kafa>’ah 

Muara kafa>’ah  adalah adat istiadat dan budaya. Aturan kafa>’ah  

dalam masing-masing negara muslim sangat dipengaruhi oleh adat 

yang berlaku dan madzhab yang dianut oleh mayoritas penduduknya. 

Konsep pemilihan jodoh di adat Jawa dikenal dengan istilah bibit, 

bebet, bobot. Bibit adalah nasab keturunannya atau asal usul 

orangtuanya, Bobot berarti kwalitas seseorang baik batin maupun lahir 

yang meliputi keimanan (pemahaman agama), perilaku, pendidikan 

dan pekerjaan. Adapun bebet adalah status sosial seperti harkat, 

martabat, prestige. Mu’ammal hamidy turut membenarkan bahwa 

kriteria kafa>’ah  dipengaruhi oleh kebiasaan (‘urf) dalam masyarakat 

tempat tinggal mereka. Kafa>’ah termasuk al-‘Urf al-Fi’li yaitu 

kebiasaan yang berupa suatu perbuatan. Selain itu, kafa>’ah merupakan 

al-‘Urf al-S}ah}i>h } yaitu adat yang berulang ulang dilakukan oleh banyak 

orang, diterima oleh banyak orang, dan tidak bertentangan dengan 

ajaran agaman, nilai kesopanan, dan budaya yang luhur. Seirama 

dengan hal tersebut, kognisi yang mendukung kafa>’ah dalam teori 

disonansi kognitif bersumber dari nilai-nilai budaya (indigenious 

knowledge). 

d. Mas}lah}ah Sebagai Tujuan Kafa>’ah 

Mas}lah}ah pada konsep kafa>’ah adalah al-mas}lah}ah al-

mu’tabaroh yang berupa al-muna>sib al-mu’atsir. Tujuan kafa>’ah 

adalah untuk kebahagiaan dan kesejahteraan pasangan dimasa yang 
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akan datang. Tidak untuk menghina, mencaci atau membuat 

diskriminasi diantara manusia. Secara sosiologis tujuan kafa>’ah adalah 

perkawinan tersebut mendapat penilaian positif dari keluarga dan 

masyarakat. Dan secara psikologis masing-masing pasangan akan 

mendapat kebahagian dalam perkawinannya karena terjadi konsistensi 

kognitif dan terhindar dari disonansi kognitif. 

2. Pertemuan antara Kafa>’ah dan Hak Menikah Dalam Hukum Intersional 

Hak Asasi Manusia. 

Kafa>’ah  dan hukum internasional hak asasi manusia ibarat dua 

sisi mata uang. Namun, melalui doktrin margin apresiasi milik 

Mashood A. Baderin keduanya dapat diambil benang merah. Doktrin 

margin apresiasi mengatakan bahwa pengawasan internasional harus 

tunduk dan mengalah pada pertimbangan pihak negara (berupa nilai-

nilai moral dan agama) dalam merancang atau menegakkan hukumnya. 

Dengan demikian konsep kafa>’ah tetap bisa diterapkan karena kafa>’ah 

berdiri di atas nilai moral budaya dan agama, dan tujuannya adalah 

untuk kemaslahatan umat manusia. Keluarga dan masyarakat menjadi 

garda depan dalam mengedukasi kafa>’ah di masyarakat dengan cara 

yang baik, tidak memaksa dan bertahap. Di luar itu semua, hukum 

kafa>’ah adalah syarat lazim. Artinya jika terjadi pernikahan yang tidak 

sekufu atas persetujuan calon mempelai wanita dan walinya maka 

pernikahan tersebut tetap sah. 
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B. Saran 

1. Kontrol sosial yang menjadi tugas keluarga dan masyarakat tetap harus 

berjalan dengan baik. Sosialisasi nilai dan sikap pada keluarga tetap harus 

dilakukan agar anak tahu siapa dan bagaimana keluarganya. Edukasi 

tentang pentingnya ketaqwaan pada setiap individu harus disosialisasikan 

sedini mungkin. Dan edukasi tentang kriteria kafa>’ah bisa dilakukan oleh 

keluarga dan masyarakat secara lembut, bertahap dan konsisten. 

2. Konsep kafa>’ah harus diterapkan sebagaimana mestinya. Untuk mencari 

kecocokan dan kesepadanan antar pasangan dan keluarganya. Bukan untuk 

saling menghina, merendahkan orang lain, membuat diskriminasi antar 

manusia. 

3. Masih diperlukan adanya penelitian lebih mendalam terkait konsep 

kafa>’ah yang lebih riil di tengah masyarakat Indonesia yang didukung oleh 

data-data yang akurat. 
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